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Abstrak

Penguasaan keterampilan berbicara dalam bahasa Inggris merupakan aspek penting dalam
pembelajaran bahasa, terutama bagi siswa di tingkat sekolah dasar dan menengah. Salah satu faktor
yang memengaruhi perkembangan kefasihan berbicara siswa adalah umpan balik korektif yang
diberikan oleh guru. Namun, banyak guru masih mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi
umpan balik korektif yang efektif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan kepada guru mengenai strategi umpan balik korektif dalam meningkatkan
kefasihan berbicara siswa di kelas bahasa Inggris. Pelatihan ini dilaksanakan secara daring melalui
aplikasi Zoom pada tanggal 26 Januari 2025 dengan melibatkan 32 orang guru. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini mencakup pemaparan materi, diskusi interaktif, dan simulasi penerapan
strategi umpan balik korektif. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa para peserta memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang berbagai jenis umpan balik korektif serta cara penerapannya
dalam pembelajaran berbicara bahasa Inggris. Diskusi dan evaluasi yang dilakukan setelah pelatihan
juga mengindikasikan bahwa guru merasa lebih percaya diri dalam menggunakan strategi ini di kelas
mereka. Hasil kegiatan ini menegaskan pentingnya pengembangan kompetensi guru dalam
memberikan umpan balik korektif yang efektif guna mendukung perkembangan keterampilan
berbicara siswa dalam bahasa Inggris.

Kata kunci: Umpan Balik Korektif, Kefasihan Berbicara, Guru Bahasa Inggris

Abstract

Speaking proficiency in English is a crucial aspect of language learning, especially for students at the
primary and secondary school levels. One of the key factors influencing students’ speaking fluency is
the corrective feedback provided by teachers. However, many teachers still face challenges in
implementing effective corrective feedback strategies. This community service program aimed to
provide training for teachers on corrective feedback strategies to enhance students’ speaking fluency in
English classes. The training was conducted online via Zoom on January 26, 2025, involving 32
teachers. The method used in this activity included material presentations, interactive discussions, and
simulations of corrective feedback strategies. The results of this activity indicated that participants
gained a better understanding of various types of corrective feedback and their implementation in
teaching speaking skills in English. Discussions and evaluations conducted after the training also
revealed that teachers felt more confident in using these strategies in their classrooms. These findings
highlight the importance of developing teachers’ competence in providing effective corrective
feedback to support students’ speaking skills in English.
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PENDAHULUAN

Kefasihan berbicara dalam bahasa Inggris merupakan salah satu kompetensi utama yang harus
dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran bahasa (Parashakti et al., 2024). Menurut Brown (2007),
kefasihan berbicara melibatkan kelancaran, akurasi, dan kemampuan siswa dalam menyampaikan ide
secara spontan tanpa hambatan yang signifikan. Namun, di banyak kelas bahasa Inggris, siswa masih
mengalami kesulitan dalam berbicara secara lancar akibat kurangnya strategi umpan balik korektif
yang efektif dari guru (Febrian, Sani, Purnama, et al., 2025).

Umpan balik korektif adalah strategi yang digunakan oleh guru untuk memperbaiki kesalahan
siswa dalam berbicara tanpa menghambat proses komunikasi mereka (Lyster & Ranta, 1997).
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan umpan balik korektif yang tepat dapat meningkatkan
kefasihan dan akurasi berbicara siswa (Febrian, Sani, Sari, et al., 2025). Namun, banyak guru bahasa
Inggris di Indonesia masih belum memahami jenis-jenis umpan balik korektif yang efektif dan
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bagaimana menerapkannya dalam pembelajaran (Febrian, 2025). Akibatnya, siswa cenderung
mengalami kecemasan berbicara dan kurang mendapatkan bimbingan yang memadai dalam
mengembangkan keterampilan berbicara mereka (Horwitz, Horwitz, & Cope, 1986).

Di sisi lain, isu terkait efektivitas strategi umpan balik korektif juga berkaitan dengan perbedaan
individu siswa, seperti tingkat kecemasan berbicara, motivasi, dan gaya belajar (Dérnyei, 2005).
Beberapa penelitian menemukan bahwa jenis umpan balik yang terlalu eksplisit dapat menyebabkan
kecemasan tinggi pada siswa dan menghambat kefasihan mereka dalam berbicara (Liu & Jackson,
2008). Oleh karena itu, pemilihan strategi umpan balik yang tepat harus mempertimbangkan faktor
psikologis dan pedagogis dalam pembelajaran bahasa (Gass & Mackey, 2006).

Selain itu, kemajuan teknologi dalam pendidikan telah membuka peluang bagi guru untuk
mengintegrasikan berbagai strategi umpan balik berbasis digital dalam pembelajaran bahasa Inggris
(Ziegler, 2016). Penggunaan teknologi seperti aplikasi perekaman suara, perangkat lunak analisis
bahasa, dan umpan balik berbasis kecerdasan buatan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran berbicara (Li, 2010). Namun, banyak guru masih menghadapi tantangan
dalam mengadopsi teknologi ini karena keterbatasan pelatihan dan pemahaman mereka terhadap
pedagogi digital (Reinders & Hubbard, 2013).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
membekali guru dengan strategi umpan balik korektif yang efektif guna meningkatkan kefasihan
berbicara siswa di kelas bahasa Inggris. Pelatihan ini akan memberikan pemahaman teoritis dan
praktis mengenai berbagai jenis umpan balik korektif, penerapannya dalam kelas, serta integrasi
teknologi dalam memberikan umpan balik. Dengan demikian, diharapkan guru dapat mengoptimalkan
peran mereka dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara lebih efektif dan menyeluruh.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan daring
melalui platform Zoom pada tanggal 26 Januari 2025. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
mencakup beberapa tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap persiapan, dilakukan identifikasi kebutuhan peserta dengan cara menyebarkan
kuesioner awal kepada para guru yang akan mengikuti pelatihan. Kuesioner ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pemahaman awal peserta mengenai strategi umpan balik korektif serta kendala
yang mereka hadapi dalam mengajarkan keterampilan berbicara di kelas bahasa Inggris. Selain itu,
pada tahap ini juga disiapkan materi pelatihan, yang mencakup teori tentang umpan balik korektif,
jenis-jenisnya, serta teknik penerapannya dalam pengajaran bahasa.

Tahap pelaksanaan terdiri dari beberapa sesi utama. Sesi pertama berisi pemaparan materi oleh
narasumber mengenai konsep dasar umpan balik korektif dan pentingnya strategi ini dalam
meningkatkan kefasihan berbicara siswa. Sesi kedua merupakan demonstrasi teknik umpan balik
korektif, di mana peserta akan diberikan contoh penerapan berbagai jenis umpan balik dalam situasi
pembelajaran yang berbeda. Selanjutnya, sesi ketiga melibatkan praktik langsung oleh peserta melalui
simulasi pengajaran berbasis skenario. Peserta diminta untuk menerapkan teknik umpan balik yang
telah dipelajari, sementara fasilitator memberikan bimbingan dan saran perbaikan.

Setelah sesi praktik, dilakukan diskusi interaktif di mana peserta dapat berbagi pengalaman dan
kendala yang mereka hadapi dalam memberikan umpan balik kepada siswa. Selain itu, peserta juga
akan diberikan panduan penggunaan teknologi dalam penerapan umpan balik korektif, seperti aplikasi
perekaman suara dan analisis bahasa berbasis kecerdasan buatan.

Tahap evaluasi dilakukan melalui pemberian Kkuesioner pascapelatihan untuk mengukur
efektivitas kegiatan dan tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, peserta
juga akan diminta untuk menyusun rencana implementasi strategi umpan balik dalam pengajaran
mereka sebagai bentuk tindak lanjut dari pelatihan ini.

Dengan metode ini, diharapkan peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis, tetapi
juga keterampilan praktis dalam menerapkan strategi umpan balik korektif secara efektif guna
meningkatkan kefasihan berbicara siswa di kelas bahasa Inggris.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelatihan ini sukses diikuti oleh 32 guru bahasa Inggris yang berasal dari berbagai daerah
dengan latar belakang pengalaman mengajar yang beragam. Selama pelatihan, peserta mendapatkan
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pemahaman mendalam mengenai strategi umpan balik korektif melalui sesi teori, praktik langsung,
serta diskusi interaktif.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui kuesioner pascapelatihan, sebanyak 85%
peserta menyatakan bahwa mereka memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai konsep dan
penerapan strategi umpan balik korektif dalam pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini menunjukkan
bahwa materi yang disampaikan selama pelatihan mampu memperkaya wawasan peserta dalam
memberikan koreksi yang efektif kepada siswa mereka.

Selain itu, 78% peserta mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam
mengimplementasikan strategi umpan balik korektif di kelas. Kepercayaan diri ini didukung oleh sesi
praktik langsung yang memungkinkan peserta untuk mensimulasikan berbagai teknik pemberian
umpan balik dalam situasi mengajar yang nyata. Diskusi interaktif yang dilakukan selama pelatihan
juga menjadi aspek yang sangat diapresiasi oleh para peserta, karena membantu mereka memahami
tantangan serta solusi dalam menerapkan strategi ini sesuai dengan konteks kelas masing-masing.

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman teoretis peserta, tetapi
juga memberikan pengalaman praktis yang relevan, sehingga diharapkan dapat berdampak positif pada
peningkatan efektivitas pembelajaran bahasa Inggris di berbagai sekolah tempat para peserta
mengajar.

Pembahasan

Pelatihan ini menegaskan bahwa pemahaman guru terhadap strategi umpan balik korektif
memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan efektivitas pengajaran keterampilan berbicara di
kelas bahasa Inggris (Febrian, Abdullah, et al., 2024). Pemahaman yang baik mengenai teknik
pemberian umpan balik memungkinkan guru untuk memberikan koreksi yang tidak hanya
memperbaiki kesalahan siswa tetapi juga mendukung perkembangan kepercayaan diri mereka dalam
berkomunikasi (Abdullah et al., 2024). Hal ini sejalan dengan pandangan Ellis (2009), yang
menekankan bahwa umpan balik yang disampaikan secara tepat dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa tanpa menyebabkan kecemasan atau perasaan terhambat dalam berbicara (Pratiwi et
al., 2024).

Lebih lanjut, temuan dalam pelatihan ini juga memperkuat penelitian yang dilakukan oleh
Lyster dan Ranta (1997), yang menyatakan bahwa baik umpan balik eksplisit maupun implisit
memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan keterampilan berbahasa siswa (Mulia & Febrian,
2024). Umpan balik eksplisit, yang secara langsung mengoreksi kesalahan dengan memberikan
penjelasan mengenai bentuk yang benar, membantu siswa memahami aspek linguistik yang perlu
diperbaiki (Febrian & Sukma, 2024). Sementara itu, umpan balik implisit, yang diberikan dalam
bentuk reformulasi atau petunjuk tidak langsung, mendorong siswa untuk secara mandiri menyadari
dan memperbaiki kesalahan mereka (Septanto et al., 2025). Dengan memahami perbedaan ini, guru
dapat menyesuaikan strategi umpan balik mereka sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman
siswa, sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung
perkembangan bahasa yang berkelanjutan (Febrian & Sari, 2024).

Selain aspek metodologis, pelatihan ini juga menyoroti pentingnya integrasi teknologi dalam
praktik umpan balik korektif sebagai bagian dari inovasi dalam pembelajaran bahasa (Tarmizi et al.,
2024). Penggunaan teknologi seperti aplikasi perekaman suara, perangkat lunak analisis bahasa, dan
platform berbasis kecerdasan buatan memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik yang lebih
mendalam, akurat, dan berbasis data (Febrian, Perkasa, et al., 2024). Sebagaimana disarankan oleh
Ziegler (2016), pemanfaatan teknologi dalam umpan balik korektif dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan memberikan analisis yang lebih objektif terhadap kesalahan siswa serta
membantu mereka dalam memantau perkembangan keterampilan berbicara mereka dari waktu ke
waktu (Febrian, Subagio, et al., 2024).

Namun, penerapan teknologi dalam umpan balik korektif juga menghadapi sejumlah tantangan
yang perlu diperhatikan (Oktavia et al., 2025). Kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi baru
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi strategi ini (Prayoga et al., 2024). Beberapa
guru mungkin memerlukan pelatihan tambahan untuk memahami cara kerja perangkat lunak analisis
bahasa dan bagaimana menggunakannya secara efektif dalam pengajaran mereka (Febrian, Ady, et al.,
2024). Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi, baik dari segi ketersediaan perangkat maupun
infrastruktur pendukung seperti koneksi internet yang stabil, dapat menjadi kendala dalam
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa (Febrian, 2024). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang holistik dalam mengatasi tantangan ini, termasuk penyediaan pelatihan
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teknologi bagi guru, peningkatan akses terhadap perangkat digital, serta pengembangan kebijakan
pendidikan yang mendukung integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa (Febrian, Nurhayati, et
al., 2025).

Secara keseluruhan, hasil dari pelatihan ini memberikan wawasan yang lebih luas mengenai
peran penting umpan balik korektif dalam pengajaran keterampilan berbicara serta potensi
pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan efektivitasnya (Ega et al., 2025). Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang berbagai strategi umpan balik dan kesiapan dalam mengadopsi teknologi, guru
dapat berkontribusi lebih optimal dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan berbicara
mereka secara lebih efektif dan percaya diri di dalam kelas.

SIMPULAN

Pelatihan strategi umpan balik korektif ini telah meningkatkan pemahaman guru mengenai
pentingnya umpan balik dalam pembelajaran berbicara. Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri dalam menerapkan strategi ini di kelas mereka. Integrasi teknologi dalam umpan
balik korektif juga menjadi aspek yang berpotensi meningkatkan efektivitas pengajaran bahasa
Inggris.

SARAN

Untuk kegiatan selanjutnya, pelatihan ini dapat diperluas dengan sesi praktik yang lebih
mendalam serta pendampingan berkelanjutan bagi para guru dalam menerapkan strategi umpan balik
korektif di kelas mereka.
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